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Abgivact @ Adinsiment iv the process of habituation fo the changes experienced by everyone, For
irmutes, adiusiment process is a period whew entry and detentlon in prison. Inmates lose freedom as a
b Being, which will live i prison and envivenmental vegulations that are different from the lije that
wsed to he felt outside the privon, In addition, inmates will experience a varieny of problems assoecioted
with ithe phtysical enviromment and the social environment in prisons. This study is a qualitative research
Swhiects tsed in this study were male inmares in Lapas Cipingng, Number of subjects in this seudy
were four peaple. Characterisiics of the subjects are baved on the length of deteniion ond prisoners
who first entered privon. Data collection waz done by interviews. This study conchaded thai the foaer
sihiects frad a different adiusiment experienced. In pddition, four subjects focing different problems
in prizon. Some subjects can solve problems and adapt, bui the otfers alse has a conflict during the

process of adiusiment.
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PENDAHULUAN

Indonesia adalah negara vang berdasarkan
hukum. Tindak-tindak krimieal yang terjadi di
Indonesia akan diselesaikan secara hukum sesuai
déngan aturan hukum yang berlaku di Indone-
sia. Fakta vang ditunjukkan dalam data statistik
kriminal pada tahun 2008 menunjukkan bahwa
kasus kriminal yang sering terjads adalah pencu-
rian, narkoba, pemalsuan wang, penganiayaan,
kejahatan scksual, pemipuan dan Kasus pem-
bunuban (Statistik kriminal tahon 2008 di Indo-
nesia, 2009), Kasus-kasus knmunahtas tersebut
menambah pelaku kejahatan yang ditangkap dan
mengakibatkan bertambahnya narapidana yang
dimasukkan dalam Lembaga Permasyarakatan
{lapas) maupun Rumah Tahanan (rutan).

Lembaga Pemasyarakatan (lapas) didirikan
uniuk para narapidana yang tclah dinyatakan
bersalah atas kasus-kasus pidana yang telah di-
lakukan (Pasal 22 KUHAP). sedangkan Ruwmah
Tahanan (rutan) merupakan tempat penam-
pungan bagi para pelaku kejahatan yvang masih
menunggu pengadilan atas kasus pidana yang

telah dilakukannya (PP No. 27 tabun 1993 pazal
). Narapidana menurut pandangan masyara-
kat adalah orang-orang yang berada di pen-
jara (lapas) yamg terpidana melakukan kasus
kriminalitas. Menurut hukum orang-orang yang
melakukan kasus pidana disebut sebagai terpi-
dana yaitu, seseorang vang didasarkan putusan
pengadilan yang telah memperoleh kekuatan
hukum tetap dinyatakan terbukt dengan sah
dan meyakinkan bersalah (U.U.R.L 1985 pasal
I ayat &). Orang vang terpidana terscbut akan
menerima dan menjalankan hukumannya dalam
Lapas dan akhimya disebut narapidana (Lesty-
ono C., Kasubbag Humas dan Protokol Dirjen
Pemasyarakatan, komunikasi pribadi, 12 Okto-
ber 2009).

Narapidana berbeda dengan orang biasa dan
juga berbeda dengan seorang tahanan polisi. Saat
sescorang dinyatakan sebagai seorang narapi-
dana, maka akan merasakan menjadi seseorang
yang terikat dengan peraturan yang diberlakukan
di lapas (http:/chinmi.wordpress.com himl),
Paranarapidana yang beradadi datam Lapas akan
menjalani masa hukuman dengan melzkukan
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kegiatan-kegiatan vang sesuai dengan ketetapan
hukum yang berlaku (Wilson, 2005). Meskipun
demikian, dalam Lapas para narapidana bebas
untuk mengembangkan keterampilannya selama
tidak melawan aturan yang berlaku dan tidak ada
usaha untuk melarikan din (Wilson, 2005).

Lestyono {komunikasi pribadi, 12 Oktober
200, selanjutnya menjelaskan bahwa aturan-
aturan vang berfaku di Lapas meliputi aturan
makan, mandi, fidur, dan aturan mengenai keg-
iatan-kegiatan vang dapat dilakukan oleh nara-
pidana, Aturan-gturan yang ada dapat mernbuat
narapidana merasa terikat dan tidak bebas { Potret
Penjara, 2009).

Kematan-kegiatan - vang  dapat  dilakukan
narapidana selama di Lapas antara lain Kematan
rohani, kegiatan mengembangkan keterampi-
lan. dan kegiatan bebas di masa jam bebas nara-
pidana. Selain itu, narapidana juga diwajibkan
melakukan pekerjaan yang telah ditetapkan oleh
petugas lapas sepertt membersihkan toilet, dan
membantu petugas Lapas dalam bidang-bidang
yang berada di Lapas.

Masalah vang ditemukan adalah keadaan sel
yang tidak sesuai. Lestyono (komunikasi prib-
adi, 12 Oktober 2009) menjelaskan bahwa ke-
adaan sel tidak sesuai dengan banyaknya jumlah
narapidana yang menghuni Lapas. Fakta yang
ditemukan di Lapas Klas 1 Cipinang menunjuk-
kan bahwa dalam sel yvang berkapasitas 5 orang
dibuni oleh narapidana dengan jumlah 1 2 hingga
15 orang namapidana (Koran Jakarta, 2010). Hal
ini diakibatkan banyaknya jumlazh narapidana
vang melebihi kapasitas di Lapas Cipinang yai-
tu 1500 orang, Berdasarkan penuturan tersebut
maka narapidana vang paling diragikan karena
harus mampu menyesuaikan diri dengan keadaan
sel vang sempit. Dalam sel hanya terdapat satu
kamar mandi berukuran kecil yang digunakan
bersama dengan jumiah air yang bisa dikatakan
cukup. Narapidana menghabiskan sebagan be-
sar ‘waktu mereka di dalam sel, kecuali ketika
ketika makan dan jam berkunjung. Makanan
discdiakan di aula dan para narapidana makan
bersama. Ketfika jam kunjunagan atau jam besuk
maka narapidana memiliki kesempatan bertemu
teman atau kcluarga,

Selain masalah vang berkaitan dengan ling-
kungan lapas. terdapat masalah sosial yang di-
alami narapidana. Masalah terschut dapat berupa
perkelahian antara narapidana, rasa ketidakco-
cokan dengan narapidana lainnya seperti keti-
daksukaan dengan etnis tertentu dan perbedaan
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karakiek antar individu, kekerasan yang dilaku-
kan oleh narapidana yang merasa dirinya lebih
tua atau telah lebih lama berada di lapas dan
lebih kuat dan narapidana lainnya dapat menye-
babkan terjadinya perkelahian (Sketsa penjara,
200%). Narapidana harus mematuhi semuoa perin-
tah dan mengikuti semua wewenang pihak vang
lebih berkuasa di sana. Pihak yang berwenang
ini biza saja seorang petugas lapas, maupun nar-
pidana lainnya yang memiliki sebutan sebagai
“bos” atau “ketua geng”, Kekerasan antar narap-
idana biasanva dikarenakan fanatizme etnis yang
berkembang menjadi pertengkaran antar etnis
{http/'vamaco. wordpress.com. html., 2008).

Marapidana teritkat dengan peraturan dalam
lapas dan kehilangan kebebasannya, Narapidana
vang tidak terbiasa dengan keadasn dan semua
aturan vang diberlakukan di lapas akan men-
galami dampak psikologis jika keadaan ini ter-
jadi berkepanjangan. Oleh karena itu narapidana
membutuhkan penyesuaian diri dengan linghkun-
gan lapas sclama menjalam masa hukumannya,

Penyesuaian diri adalah suatu proses pem-
biaspan terhadap sesuatu atau proses pembela-
jaran menerima sesuatu dalam hidup yang akan
terus terjadi selama hidup (Runyon & Haber,
1984). Penyesualan din dialami oleh semua
orang dan terus terjadi sepanjang hidup. Menu-
rut Sermuun (2006), terdapat empat knteria dan
penyesuaian dini. Kriteria pertama terkait dengan
diri sendiri, yaitu sescorang harus mengetahui
kelebihan dan kekurangan divinya sendiri. Pen-
getahuan tentang dini sendin dapat menciptakan
obyektivitas dan akhirnya menimbulkan penen-
maan terhadap diri sendin. Kriteria penyesuaian
diri vang baik adalah pengendalian din sendin,
vang berarti  mengatur  dorongan-dorongan,
pikiran-pikiran, Kebizsaan-kebiasaan (kebiasaan
akan kebersihan, ketepatan waktu, kerapian, dan
lain-lain), emosi-emosi, dan tingkah lakn yang
berkaitan dengan prinsip-prinsip vang dikenakan
pada diri sendirl atau tuntutan yang dikenakan
oleh masyarakat.

Kedua, kriteriz yang berkenaan dengan
orang lain. Penyesuaian dirl vang baik memer-
lukan kematangan dalam setiap bagian tingkah
laku manusia termasuk bidang sosial, emosional,
moral, dan agama. Penyesuaian din dalam bi-
dang sosial memerlukan kKesadaran sosial yang
berarti mengembangkan hubungan yang sehat
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dan ramah, senang bersahabat dengan orang
lain, mengharga1 hak, pendapat dan kepriba-
dian orang lamn, dan terutama sangat menghar-
gai infegritas pribadi dan nilai sesama manusia.
Kesadaran sosial juga memerlukan peran aktil
individu terhadap kehidupan orang lain, dan pes-
hatian terhadap lingkungan sekitar,

Pertumbuhan  pribadi merupakan  kriteria
vang ketiga, Penyesuaian diri membutuhkan
penanganan yang efektif terhadap masalah dan
stres yang terjadi dalam kehidupan sehari-han,
Pemecahan masalah dan stres itu ditentukan oleh
nilai-nilai yang dimiliki individu, dikaitkan den-
gan situasi yang dihadap..

Keempat, kriteria yang berkenaan dengan si-
kap terhadap kenyataan., Penyesuaian diri yang
baik memerlukan sikap vang sehat dan realistis
dalam menerima kenyataan schapaimana ad-
anva, bukan sebagaimana yang dibarapkan atau
diinginkan oleh dinnya. Penvesvaian dini vang
bk terjadi ketika mdividu menghargai masa
lalunya, memandang masa sckarang sebagai ke-
nyataan vang harus dihadapi, dan bersikap posi-
tif akan masa depannya.

Permasalahan penyesvaian difl narapidana
harus distasi karena dapat berdampak pada nara-
pidana, Pemerintah telah menyediakan media
alau program untuk mengatasi masalah penve-
sualan diri yaitu Mapenaling (Masa Pengenalan
Lingkungan} pada narapidana vang baru ma-
suk {Lestyono, komunikasi pribadi 28 Okto-
ber 2009). Menurut Hidavar, Kahid Pembinaan
Lapas Cipinang Klas 1 (komunikasi pribadi, 23
November 200%), Mapenaling adalah sebuah
masa pengenalan atau program yang dilaku-
kan untuk mengenalkan lingkungan lapas pada
narapidana vang baru masuk. Lama Mapenal-
ing berbeda-beda antar narapidana. Berdasarkan
peraturan, lama wakiu Mapenaling adalah 1/3
dari masa tahanan narapidana Arvati, Staf Ka-
bid Pembinaan {komunikasi pribadi 23 Novem-
ber 2004} menjelaskan, kegiatan vang dilakukan
dalam Mapenaling meliputi pengenalan ling-
kungan, pengenalan tempat-ternpat yang berada
di lapas, memberitahukan peraturan-peraturan,
melakukan kegiatan rohani, dan memberitahu-
kan fungsi-fungsi tap bidang yang berada di
lapas. Pihak pemerintah mengharapkan dengan
adanya program ini maka narapidana akan me-
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lewati proses penyesuvaian diri dengan baik. Na-
mun, dalam kenyataannya kegiatan Mapenaling
di Lapas Klas 1 Cipinang tidak berjalan dengan
efektit karena jumlah narapidana vang masuk
melebihi kapasitas, seperti vang dikemukakan
oleh Syamsul, Kabid Pembinaan (komunikasi
pribadi, 23 Movember 2004),

Narapidana vang mengikuti Mapenaling
dipisahkan dengan narapidana yang telah lama
berada di Lapas, di mana mereka akan memiliki
blok atau daerah sendiri. Selama proses Mapen-
aling, narapidana dibimbing olch petugas lapas
dalam melakukan semua kegiatan sesuai aturan
Mapenaling. Namun pada kenyataannya nara-
pidana tdak mendapat bimbingan dan petugas,
Menurot W (komunikasi pribadi, 23 November
2008}, narapidana yang telah berada di lapas
selama 9 bulan dan mengikuti program Mapen-
aling selama 2 mingga, ketika mengikuti Mape-
naling ia dilepas dan tidak diberi arahan dari
petugas. Bimbingan yang didapatkannva hanya
ketika melakukan kégiatan rohani. W {komumni-
kasi pribadi, 23 November 2009) menceritakan
bahwa narapidana yang berada dalam Mapenal-
ing harus berusaha sendiri untuk bertahan dalam
blok Mapcnaling yang berisi 500 orang tanpa
ada alas tidur maupun sekat ruangan pemisah
antar narapidana. Selama 2 minggu W mengalami
masalah-masalah vang berkaitan dengan fasilitas
lapas. Misalnya kamar mandi yang tersedia hanya 2
bugh untuk 500 orang, air dan lampu yang sering
mati, jatah makan vang sedikit ditambah pen-
gambilan makan yang saling berebut sesama
naraptdana lainnya, dan tidask memiliki wakiu
istirahat karena tempat yvang tidak nyaman dan
penuh dengan narapidana lainnyva, W (komuni-
kasi pribadi, 23 November 2009) mengatakan
bahwa dalam Mapenaling ia harus bhisa ber-
interaksi dengan sesama narapidana agar dapat
bertahan dan mampu menyesuaikan diri dengan
suasana yang ada, karena di sana mereka sama-
sama baru kenal dan ada beberapa narapidana
yang ia akui adalah preman.

W (komunikasi pribadi, 23 November 2009)
mengatakan bahwa dalam Mapenaling kapasitas
maksimal adalah 500 orang, dan ketika sudah me-
lebihi kapasitas maka akan terjadi mutasi masal
ke sel luar atau keluar dari program Mapenaling,
Hal ini sesuai dengan pemyataan Hidayat, Kabid
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Pembinaan mengenai ketidakefektifan Mapenal-
ng dikarenakan jumlah narapidana vang sangat
banyak, Pihak pemerintah mengharapkan den-
gan adanya program i maka narapidana akan
melewati proses penyesuaian divi dengan baik.
Namun, kenyatsannya dan pthak petugas lapas
dan narapidana merasa bahwa dalam prosesnyva
tidak berjalan dengan efektif. Narapidana ma-
sith mengalami masalah dengan penyesuian diri
mereka selama berada di lapas.

Berdasarkan wawancara dengan narapidana
lainnya, diketahui bahwa keadaan selama di
Mapenaling dan sel tahanan berbeda. Narapidana
harus melakukan penyesuaian diri lagi meskipun
kasur untuk tidur, kamar mandi dan kendisi air
dalam sel tahanan sama seperti di Mapenaling.
Ia mengutarakan bahwa selama dalam sel ia ha-
rus berbagi kamar mandi dengan teman sesama
narapidana. Kamar yang ditempati memiliki luas
kurang lebih 4x5 m dan bensi lebth dan [0 nara-
pidana. Dalam blok masing-masing narapidana
terdapat aula untuk tempat berkumpul dan ada
sebagian narapidana yang tidur di aula tersebut.
Fasilitas-fasilitas yang tersedia bisa dikatakan
tidak memberikan kenvamanan bapt narapidana
dan hal itu bisa menjadi masalah selama narapi-
dana menjalani masa tahanan di lapas.

Berdasarkan hal ini, peneliti ingin melaku-
kan penelitian mengenai masalah penyesuaian
dim narapidana pna, dan memberikan informasi
tambahan bag pihak lapas meéngenal penyc-
suaian din yang dialam narmpidana pra dan
Mapenaling hingea di luar Mapenaling. Peneliti
melakukan penelitian di Lapas Cipinang karena
Lapas Cipinang mernupakan lapas pria dengan
kapasitas narapidana vang cukup hanyak, den-
gan jumlah narapidana yang melebihi kapasi-
tasnya. Lapas Cipinang terditi dari Lapas Klas
| Cipinang, Lapas Klas 11 A Khusus Narkouka
Cipinang, dan Rutan Cipinang. Pencliti berfokus
pada narapidana pria vang berada dalam Lapas
Klas | Cipinang karena menampung narapidana
pria dengan kasus kriminalitas yvang lebih bera-
gam dibandingkan Lapas Klas 1A Khusus Nar-
kotika Cipinang.

Penelition yang dilakukan oleh Dang dan
Winfree (2006) menyebutkan bahwa terdapat
perbedaan kehidupan dalam penjara  wanita
dengan pria. Hasil penelitian i didukung oleh
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penclitian yang dilakukan Thompson dan Loper
{2005}, yang menjelaskan perbedaan dalam ke-
disiplinan individu, perbedaan penerimaan du-
kungan, serta perbedaan penyesuaian diri vang
dialami oleh narapidana pria dan wanita. Peneli-
tian vang dilakukan oleh Teguh (2007) juga mel-
aporkan bahwa terdapat perbedann antara lapas
pria dan wanita. Pada lapas wanita penjagaan
dan sistem keamanana yang diberlakukan (idak
seketat sistemn keamanan di lapas pria. Penjagaan
vang dilakukan oleh para petugas di lapas pra
lebih keras dibandingkan di lapas wanita. Jum-
lah narapidana wanita lebih sedikit dari nara-
pidana pria dan masih sesuai dengan kapasitas
hunian. Penataan ruangan lebih baik dan manu-
siawi pada lapas wanita dibandingkan dengan
lapas pria dengan jumlah narapidana pria me-
lebihi kapasitas dan kurang teratur.

Penelitian nang dan Winfree (2006) menjelas-
kan mengenai adanya perbedaan masalah yvang
dihadapi pada narapidana pria dan wanita dalam
penyesuaian diri terhadap kehidupan penjara.
Hasil penclitian ini menunjukkan bahwa nara-
pidang wanita lebih mampu menyesuaikan diri
dibandingkan narapidana pria, Oleh karena ifu,
peneliti ingin melthat gambaran penyesualan
diri narapidana pria, melanjutkan penelitian
mengéna penvesuaian dinl pada narapidana pria
yang pernah dilakukan sebelumnya oleh Lestan
(1998). Penelitian yang dilakukan oleh Lestari
menyatakan bahwa narapidana pria bermasa hu-
kuman panjang mengalami masa awal yang sulit
dalam penyesuaian dir, Namun, semakin lama
narapidana berada dalam lapas, semakin baik pe-
nyesuaian din mereka.

Selam 1tu, sclama imi lebih banyak penelitian
mengenal narapidana wanita dibandingkan nara-
pidana pria. Telah banyak peneliti yang mengang-
kat masalah penyesuaian din narapidana wanita
dalam lapas. Penelitian tersebut dilakukan den-
gan anggapan bahwa narapidana wanita memi-
liki masalah vang lehih sulit ketika menjalani
kehidupan dalam lapas (Loper, 2006). Namun
dalam kenyataannya terdapat kemumgkinan
narapidana pra memiliki kesulitan lebih besar
dalam penvesuaian diri dibandingkan naragpi-
dana wanita karena adanya perbedaan perlakuan
antara narapidana pria dan wanita. Berdasarkan
penelitisn-penelitian vang telah difakukan terha-
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dap narapidana wanita serta data yang menun-
Jukan adanya perbedaan pada lapas pria dan
wanita, maka peneliti ingin melihat permasala-
han penyesuaian din yvang dialami narapidana
pria dalam menjalani kehidupan selama berada
di lapas. Dengan adanya penelitian mengenai pe-
nyesuaian diri pada narapidana pria maka pihak
pemermbizh dan masyarakat dapat lebih menge-
tahui masalah dan proses yang dihadapi narapi-
dana pria selama menjalan kehidupan di lapas.

METODE

Penelitian im merupakan penelitian kualita-
tif dengan pengambilan data melalu wawancarn
dan observasi. Pengambilan data dilakukan pada
bulan Oktober sampai dengan November 2010,

Instrumen penelitian ini adalah panduan
wawancara dan telah melakukan expert rudge-
ment. Penelii menggonakan alat perckam se-
lama wawancara, dan dengan terlcbhih dahulu
meminta informed consent.

Meiode pengolahan data dalam penelitian ini
adalah content analysiy, yaitu suatu metode pen-
golahan data vang terdini dan proses identifikasi,
pengkodean, dan kategorisasi data-data uiama
{Patton, 1990).

subjek penelitian ini adalah narapidana pria
di Lapas Cipinang. Jumlah subjek penelitian
adalah empat orang. Karakteristik subyek, vai-
tu narapidana vang baru pertama kali masuk
lapas, menjalani masa tahanan di bawah 5 tahun,
maksimal masa tahanan 10 tahun dan subvek bu-
kian merupakan narapidana dengan vonis seumur
hidup atau hukuman mati.

HASIL

Gambaran umum subyek dapat dilihat pada
tabel 1.

Keempat subyek mengalami masalah vang
berbeda dalam kriteria penyvesuaian din. Pada
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kriteria vang berkenaan dengan din sendin. ke-
empal subyek sama-sama merasakan ketidakbe-
basan dengan peraturan vang berlaku di lapas,
Tiga subyek merssa nyaman denpan fasilitas
vang ada, namun terdapat satu subyek vang ti-
dak merasa nyaman dengan fasilitas yang ada.
selain itu, ada yang merasakan perubahan yang
positil dan negatif selama menjalani kehidupan
di1 Lapas.

Dalam kriferia yang berkenaan dengan orang
lain, semua subyek dapat beninteraksi dengan
baik dengan teman satu selnya. Namun terdapat
satu subvek yang menghindan narapidana yang
berbeda kamar sel karena pernah mengalami
kekerasan dan ia tidak ingin mengalami lagi,
Ketiga subvek lain juga pernah mengalaminya,
namun dapat diatasi dengan mengonirol emosi
karena lingkungan lapas rentan terhadap ke-
kerasan. Tidak semua subyek menjalin hubun-
gan baik dengan petugas. Terdapat satu subyek
vang menghindar dan petugas dan tidak mau
berinteraksi dengan petugas. Selain itn, hampir
semua subyek menjalin komunikasi dengan ke-
luarga namun ada subyek yang memutuskan ko-
munikasi dengan keluarganya.

Pada kriteria vang berkenaan dengan per-
tumbuhan pribadi, semua subyek mengatasi ma-
salah dengan cara vang berbeda. Terdapat sub-
vek yang mengatasi masalah dengan berdoa, ada
vang menjadi tamping (narapidana vang beriu-
gas membantu petugas lapas) untuk mengatasi
rasa bosan, dan ada yang melanggar aturan den-
gan sembunyi-scmbunyi serta ditemukan sub-
vek yang bersikap acuh dan tidak peduli dengan
kehidupannva di lapas. Hal ini berkaitan dengan
krnitcna vang berkenaan dengan sikap terhadap
kenyataan, Tidak semua subyek menerima ke-
adaannya di lapas bahkan terdapat subyek yang
bersikap acuh. Pandangan subyek mengenai
masa depannya pun berbeda. Terdapat subyek
yang berpikir optimis terhadap masa depannya

Tabel 1. Gambaran Subyek Keseluruhan

Subwvek 1 Stilyvek 2 Subyek 3 Subyek 4 —
Usig 27 29 20 an
_Lama Tahanan 4th 8 th Ith & bin 2th
Menjalani 1th2bln _ 11th 4 bin 8 bin
Lama di Mapenaling 4 bin | hf | mingou 2 hin
i Masa Pengenalan

Linghvrgan)
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kelak dimana nantinya subyek dapat membuka
usahanya kembali, Mamun ada juga subyek vang
pesims untuk mendapatkan pekerjaan kembali
karena memiliki ketakutan terbadap pandangan
masyarakat dengan status narapidananya setelah
keluar dari lapas.

SIMPULAN

Tiap subyek mengalami masalah penyesualan
diri yvang berbeda schingga mercka mengatasi
miasalah dengan cara vang berbeda. Faktor yang
membanfu penyesuaian tiap subvek berbeda-beda
dilihat dari kebutuhan masing-masing. Sefain itu,
Mapenaling tidak terlthat membantu penyesuaian
diri karena para subyek merasa tidak ada perbe-
daan ketika menjalani masa tahanan &1 Mapenal-
ing dan ketika pindah ke kamar sel masing-rmas-
ing.

DISKUSI

Secara umum, keempat subyek mengalami
masalah yang hampir sama, baik yang berkai-
tan dengan lingkungan fisik mavpun lingkungan
sosial. Keempat narapidana merasa kehilangan
kebebasan mercka sclama menjalam kehidupan
di lapas. Berdasarkan penelitian im ditemukan
bahwa pada awal masuk lapas, keempat subyek
belum mampu menerima keadaan mereka sebagai
narapidana. Keempat subyyek merasakan hal yang
sama vaim bingung, gelisah, menyesal, takut,
merasa tidak berdaya, dan apatis. Namun seiring
wakin subyek mengalan kehidupan d lapas, den-
gan adanya proses penyesuaian difi mereka dapat
mengatas] masalah, dan perasaan tidak nyvaman
vang awalnya mercka alami  dapat berkurang.
Walaupun demikian, intensitas dan lama proses
yang dialami tiap subvek berbeda-beda, di mana
ada subyek yang masih merasa apatis dan cemas.

Berdasarkan penelitian ini terlthat bahwa nara-
pidana pria memiliki kekhasan dalam berinteraksi
dengan sesama narapidana. Kehidupan di dalam
lapas vang rentan terhadap kekerasan membuat
narapidane pria harus mampu mengontrol emos
sehingga tidak terjadi pertenghkaran atau dengan
menghindar interaksi dengan narapidana vang
berbuat kekerasan.
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Pada penelitian ini ditemukan pula beberapa
faktor vang mempengaruhi penyesuaian dir
yaitu, dukungan sosial keluarga, adanya kegiatan
atau pekerjaan, latar belakang ekonomi, dukun-
gan teman, sfereefype masvarakat, kevakinan
atan refigions faith dan memiliki impian.

Lama subyek berada di dalam penjara juga
turut berperan dalam hal penyesuaian dirl. Sub-
vek yang telsh menjalani masa tahanan | tahun
berperilaku lebih santai dibandingkan subyek
vang baru menjalani beberapa bulan, Hal ini ter-
lihat pada saat wawancara, bagaimana mereka
berinteraksi dengan petugas dan narapidana lain
vang berada di Bimpas. Dengan demikian, ha-
sil penelitian ini mendukung pernvataan Flana-
gan (1980), MacKenzie dan Goodstein (1985],
Toch dan Adams (2002), Zamble ( 1992) (dalam
Thompson & Loper, 2003), bahwa lama masa
tahanan dan wakiu vang telah dijalam dapat
mempengaruhi penyesuaian diri narapidana.

Latar belakang kehidupan subvek sebelum
masuk lapas mempengaruhi penerimaan subyek
atas kenyataan status narapidana mercka. Ste-
restype masyarakat tentang narapidana bukan-
lah penilaian yang baik. Stams sebagai mantan
narapidana dimlai sebagai sesuntu yang buruk.
Meskipun telah keluar dan lapas, mercka tetap
dinilai schagal seorang penjahat. Menurut Mi-
chener, DeLamare, dan Schwartz (1986), stereo-
tvpe adalah penilaian yang tertanam pada suatu
kelompok tertentu akan suatu hal. Stereotype
vang negatif dapat membentuk prefudice yaitu
perasaan atau suatu emosi vang dirasakan pada
orang lain atan kelompok terentu. Adanya ste-
reotype negatif dan prefudice membentuk dis-
kriminasi pada kelompok tertentu, vang dalam
penelitian ini adalah narapidana. Stereatype int
vang membuat subvek merasa khawatir kembali
ke masvarakat.

Selain itu, ditemulkan kesamaan dengan pene-
litian yang dilakukan oleh Hesti (1998) menge-
nai gambaran penyesuaian dirl pada narapidana
pria bermasa hukuman panjang. Hasil penchitian
menemukan bahwa emosi vang muncul pada
awal masa menjadi tahanan vaitu gelisah, tidak
dapat menenima, dan comas,

Bagi pihak Lapas disarankan untuk menye-
diakan wadah konseling vang dapat membanta
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narapidana untuk mengatasi masalah. Dengan
demikian, narapidana dapat memahami masalah
yang dmlaminya schingga dapat mengatasinya
dan menvesuaikan diri dalam menjalani ke-
hidupan di lapas. Narapidana disarankan untuk
dapat turut berperan aktif dalam kegiatan vang
diselenggarakan lapns, Bagi pihak pemerintah
disarankan untuk melakukan Mapenaling sesuai
dengan tujuan pembentukan sehingga benar-
benar dapat membantu narapidana yang baru
masuk.

Peneliti  menyarankan untuk  melakukan
penelitian lanjutan dengan mempertimbangkan
variabel lain seperti jenis kelamin, usia, tipe ke-
pribadian, dan status pemikahan.
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